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Abstrak 

Desa Sebauk, Kecamatan Bengkalis, menghadapi abrasi dan kebutuhan penanaman kembali pada kawasan 

mangrove bekas tebang pilih. Kegiatan pengabdian ini bertujuan mendukung konservasi pesisir melalui Program 

SELARAS (Sebauk Lestari dan Asri) dengan memanfaatkan pemetaan perubahan garis pantai dan estimasi 

kawasan mangrove. Persiapan dimulai pada Juni 2026, sedangkan pelaksanaan program berlangsung pada Juli–

Agustus 2026 dengan sasaran masyarakat dan pemerintah desa. Metode meliputi survei, pemetaan menggunakan 

ArcGIS, edukasi, pembibitan, penanaman, serta evaluasi deskriptif. Garis pantai didigitasi secara manual dari 

citra Landsat 8 tahun 2020 dan 2026, sedangkan estimasi kawasan mangrove menggunakan interpretasi citra 

Sentinel-2A tahun 2026. Hasil pemetaan memperlihatkan segmen abrasi dan akresi serta sebaran mangrove di 

wilayah pesisir. Kegiatan menghasilkan peta tematik, penanaman 1.300 bibit Rhizophora, dan dokumentasi 

program melalui website. Pelaksanaan melibatkan 10 mahasiswa bersama pemerintah desa, kelompok masyarakat 

peduli lingkungan, warga, dan mitra perusahaan. Lokasi penanaman mempertimbangkan riwayat penebangan 

dan kondisi lapangan, dengan peta sebagai informasi pendukung. Kontribusi program berupa penggabungan 

informasi spasial dan aksi rehabilitasi partisipatif. Kelompok pemelihara mangrove mendukung tindak lanjut 

perawatan, sedangkan keberhasilan hidup setelah penanaman masih memerlukan pengukuran berkala. 

Kata kunci - konservasi pesisir; mangrove; perubahan garis pantai 

 

Abstract 

Sebauk Village, Bengkalis District, faces coastal erosion and a need to replant selectively logged mangrove areas. 

This community service program aimed to support coastal conservation through SELARAS (Sebauk Lestari dan 

Asri) by applying shoreline change and estimated mangrove extent mapping. Preparations began in June 2026, 

followed by implementation during July–August 2026, targeting residents and the village government. Methods 

comprised field surveys, ArcGIS mapping, outreach, mangrove propagation, planting, and descriptive evaluation. 

Shorelines were manually digitized from Landsat 8 imagery acquired in 2020 and 2026, while mangrove extent 

was interpreted from 2026 Sentinel-2A imagery. Mapping identified erosion and accretion segments and coastal 

mangrove distribution. Outputs included thematic maps, the planting of 1,300 Rhizophora seedlings, and 
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program documentation through a website. Ten university students collaborated with the village government, a 

local environmental community group, residents, and corporate partners. Planting site selection considered 

logging history and field conditions, supported by spatial information. The program contributed by linking 

mapping with participatory rehabilitation. A community mangrove maintenance group supports follow-up care, 

while post-planting survival requires periodic measurement. 

Keywords - coastal conservation; mangrove; shoreline change 
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PENDAHULUAN 
Desa Sebauk, Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, memiliki kawasan pesisir yang 

berhadapan dengan Selat Bengkalis. Permasalahan yang menjadi dasar Program SELARAS adalah 

perubahan garis pantai dan kebutuhan penanaman kembali pada kawasan mangrove bekas tebang 

pilih. Observasi tim dan informasi masyarakat menunjukkan adanya lokasi yang memerlukan 

pemulihan vegetasi. Kondisi pemanfaatan mangrove di desa ini juga telah menjadi perhatian dalam 

penelitian Siregar et al. (2022), yang mencatat keberadaan Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, 

dan Sonneratia alba. Temuan terdahulu tersebut memberikan konteks lokal, sedangkan penentuan 

lokasi kegiatan tetap didasarkan pada kondisi lapangan tahun 2026. 

Perlindungan mangrove memerlukan perhatian terhadap tekanan pemanfaatan dan 

perubahan habitat. Friess et al. (2019) menjelaskan bahwa eksploitasi berlebihan dan perubahan 

penggunaan lahan termasuk ancaman terhadap mangrove. Akram et al. (2023) menekankan perlunya 

pengelolaan yang melibatkan masyarakat dan mengatasi tekanan lingkungan. Dalam konteks Desa 

Sebauk, kebutuhan kegiatan mencakup pemulihan vegetasi serta penyediaan informasi pesisir yang 

dapat dipahami oleh pemerintah desa dan masyarakat untuk mendukung perencanaan konservasi. 

Penginderaan jauh memungkinkan pengamatan sebaran dan perubahan kawasan mangrove 

secara spasial (Kuenzer et al., 2011). Bunting et al. (2022) menunjukkan pemanfaatan data satelit 

multitemporal untuk menyusun informasi perubahan luas mangrove. Pada skala kegiatan pengabdian, 

informasi perubahan garis pantai dan estimasi kawasan mangrove dapat disajikan sebagai peta tematik 

untuk membantu pembahasan kondisi setempat. Peta tersebut perlu dipadukan dengan informasi 

lapangan karena kenampakan citra belum menjelaskan seluruh kondisi habitat dan riwayat 

pemanfaatannya. 

Penelitian van Bijsterveldt et al. (2022) di Demak menunjukkan bahwa hasil rehabilitasi 

berkaitan dengan kondisi habitat, paparan gelombang, dan jenis mangrove. Wang et al. (2023) 

menggunakan perubahan luas dan kondisi vegetasi dari citra satelit untuk mengevaluasi restorasi di 

Guangxi Shankou, China. Kedua kajian tersebut memberikan dasar untuk menghubungkan informasi 

kondisi kawasan dengan perencanaan dan pemantauan rehabilitasi. Su et al. (2021) juga menunjukkan 

bahwa hasil restorasi bervariasi menurut umur, jenis, dan metode restorasi sehingga capaian 

penanaman perlu dibedakan dari pemulihan fungsi ekosistem. 

Keterlibatan masyarakat merupakan bagian dari pelaksanaan dan pemeliharaan rehabilitasi. 

Damastuti et al. (2022) mengidentifikasi dukungan masyarakat dan pemeliharaan jangka panjang 

sebagai faktor yang berkaitan dengan capaian pengelolaan mangrove berbasis masyarakat di Jawa 

Tengah. Pada konteks Bengkalis, Yasir et al. (2020) menekankan komunikasi lingkungan melalui 

musyawarah dan pemberdayaan kelompok masyarakat. Landasan tersebut mendukung pelaksanaan 

kegiatan bersama mitra lokal yang mengenal kondisi dan pemanfaatan kawasan mangrove. 

Kebutuhan yang ditangani Program SELARAS adalah menghubungkan informasi perubahan 
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garis pantai dan sebaran mangrove dengan aksi penanaman kembali pada lokasi bekas tebang pilih. 

Kontribusi program terletak pada penerapan informasi spasial dalam kegiatan konservasi partisipatif 

tingkat desa, disertai dokumentasi digital untuk menelusuri pelaksanaan kegiatan. Pendekatan ini 

menerapkan pemetaan dan kerja sama masyarakat pada kebutuhan spesifik Desa Sebauk. 

Dokumentasi program juga dapat menjadi dasar pengembangan pemantauan, sejalan dengan 

pentingnya pencatatan kondisi awal, intervensi, dan hasil restorasi yang dibahas Gatt et al. (2024). 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memetakan perubahan garis pantai dan estimasi kawasan 

mangrove serta memanfaatkan hasilnya sebagai informasi pendukung pelaksanaan Program 

SELARAS. Luaran yang ditargetkan meliputi peta tematik, pembibitan dan penanaman mangrove 

bersama mitra, serta dokumentasi kegiatan melalui website. Luaran tersebut diharapkan membantu 

pemerintah desa dan masyarakat dalam merencanakan pemeliharaan dan rehabilitasi pesisir 

berikutnya. 

 

METODE 
Program SELARAS dilaksanakan di kawasan Wisata Ekosistem Mangrove Desa Sebauk, 

Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Persiapan dimulai pada Juni 2026 dan 

pelaksanaan program berlangsung pada Juli–Agustus 2026. Sasaran kegiatan adalah masyarakat dan 

Pemerintah Desa Sebauk. Pelaksana terdiri atas 10 mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Universitas Riau 

bersama pemerintah desa, Kelompok Masyarakat Peduli Alam Sekitar (KEMPAS), masyarakat, dan 

mitra perusahaan. Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui koordinasi, pemetaan, 

edukasi, pembibitan, penanaman, serta evaluasi deskriptif. 

Persiapan dan Penentuan Lokasi 

Persiapan dilakukan melalui survei lapangan dan koordinasi bersama pemerintah desa, 

KEMPAS, serta masyarakat. Informasi yang dihimpun mencakup kondisi kawasan mangrove, riwayat 

pemanfaatan, dan kebutuhan penanaman kembali. Lokasi rehabilitasi dipilih pada kawasan yang 

sebelumnya mengalami penebangan pilih. Peta perubahan garis pantai dan estimasi kawasan 

mangrove digunakan sebagai informasi pendukung, sedangkan keputusan lokasi mempertimbangkan 

pengamatan lapangan dan masukan mitra. Identifikasi penyebab kehilangan vegetasi dan kondisi 

lokasi merupakan bagian penting dalam perencanaan pemulihan mangrove (Zimmer et al., 2022). 

 

Pemetaan Perubahan Garis Pantai dan Estimasi Kawasan Mangrove 

Pemetaan menggunakan ArcGIS dengan citra Landsat 8 tahun 2020 dan 2026 untuk perubahan 

garis pantai serta citra Sentinel-2A tahun 2026 untuk estimasi kawasan mangrove. Garis pantai 

didigitasi secara manual berdasarkan kenampakan batas daratan dan perairan pada masing-masing 

citra. Perbandingan posisi garis pantai digunakan untuk mengenali kemunduran ke arah daratan 

sebagai indikasi abrasi dan pergeseran ke arah perairan sebagai indikasi akresi. Analisis dalam artikel 

ini bersifat deskriptif dan belum menghasilkan ukuran luas maupun laju perubahan garis pantai. 

Estimasi kawasan mangrove diperoleh melalui interpretasi citra untuk mengenali sebaran 

vegetasi mangrove di wilayah pesisir. Hasilnya disajikan dalam bentuk peta tematik bersama informasi 

perubahan garis pantai. Peta digunakan untuk menggambarkan kondisi kawasan dan mendukung 

diskusi dengan mitra. Estimasi tersebut belum dilengkapi hasil uji ketelitian klasifikasi sehingga 

digunakan sebagai informasi awal mengenai sebaran mangrove. 
 

Edukasi dan Pembibitan Mangrove 

Persiapan teknis mencakup pelatihan pembibitan dan edukasi mangrove yang diikuti 

mahasiswa. Pengumpulan propagul dan pembibitan selanjutnya dilakukan di Desa Sebauk bersama 

KEMPAS. Bahan tanam berasal dari mangrove genus Rhizophora yang ditemukan di kawasan 

setempat. Kegiatan mencakup pengumpulan propagul, penyemaian, serta pemantauan kondisi bibit 

sebelum penanaman. Edukasi kepada masyarakat dan pelajar membahas fungsi mangrove, kondisi 

pesisir, dan perlunya penanaman kembali serta perawatan bibit. 
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Penanaman dan Tindak Lanjut Pemeliharaan 

Bibit ditanam pada kawasan bekas tebang pilih yang telah ditentukan bersama mitra. Kegiatan 

penanaman melibatkan mahasiswa, pemerintah desa, KEMPAS, masyarakat, dan mitra perusahaan. 

Tindak lanjut perawatan dilakukan melalui keterlibatan kelompok pemelihara mangrove yang 

dibentuk masyarakat. Sasaran pemeliharaan adalah mempertahankan kelangsungan hidup bibit 

setelah penanaman. 

 

Dokumentasi dan Evaluasi 

Data pelaksanaan dihimpun melalui pengamatan, catatan kegiatan, foto lapangan, dan diskusi 

bersama mitra. Website Program SELARAS digunakan untuk menyajikan informasi serta linimasa 

dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif dengan merangkum kegiatan, luaran, unsur mitra yang 

terlibat, dan tindak lanjut pemeliharaan. Indikator capaian pelaksanaan mencakup tersedianya peta, 

terlaksananya pembibitan dan penanaman, jumlah bibit yang ditanam, serta tersedianya dokumentasi 

kegiatan. 

Evaluasi pelaksanaan dibedakan dari evaluasi dampak ekologis. Pemantauan bibit sebelum 

penanaman digunakan untuk mendokumentasikan tahap pembibitan. Penilaian kelangsungan hidup 

setelah penanaman memerlukan pencatatan jumlah bibit hidup terhadap jumlah awal pada waktu 

pengamatan tertentu. Artikel ini tidak menyajikan persentase kelangsungan hidup atau perubahan 

pengetahuan masyarakat karena belum tersedia hasil pengukuran kuantitatif untuk kedua indikator 

tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perubahan Garis Pantai dan Estimasi Kawasan Mangrove 

Peta perubahan garis pantai tahun 2020–2026 memperlihatkan segmen abrasi dan akresi pada 

wilayah pesisir yang dipetakan (Gambar 1). Secara visual, penanda abrasi tampak lebih dominan 

dibandingkan penanda akresi. Hasil ini menggambarkan perbedaan arah perubahan pada segmen 

pantai, tetapi belum menunjukkan tingkat keparahan abrasi. Luas kehilangan daratan, luas akresi, dan 

laju perubahan belum dihitung dalam analisis yang disajikan. 

 

 
Gambar 1. Peta estimasi kawasan mangrove dan perubahan garis pantai Desa  

Sebauk tahun 2020–2026. 

 

Perbandingan garis pantai dari citra memerlukan perhatian terhadap ketelitian posisi dan 

keadaan muka air. Vos et al. (2023) menunjukkan bahwa akurasi garis pantai hasil satelit dipengaruhi 
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kondisi pasut dan karakteristik lokasi pada pantai berpasir yang mereka uji. Angka ketelitian dari 

penelitian tersebut tidak dapat langsung diterapkan pada pesisir Sebauk, tetapi memperkuat perlunya 

verifikasi sebelum mengubah selisih posisi citra menjadi ukuran perubahan pantai. Karena itu, peta 

pada kegiatan ini digunakan sebagai indikasi spasial yang perlu ditindaklanjuti dengan pengukuran. 

Sebaran mangrove pada peta terlihat di sebagian kawasan pesisir dan sekitar alur perairan. 

Peta ini memberikan informasi posisi vegetasi terhadap segmen pantai yang berubah. Keberadaan 

vegetasi pada citra belum membuktikan besarnya perlindungan pantai atau kondisi kesehatan 

mangrove. Xie et al. (2022) menunjukkan melalui pemodelan bahwa perkembangan mangrove 

berkaitan dengan interaksi pasut, suplai sedimen, gelombang, dan kemiringan pantai. Hubungan 

tersebut merupakan landasan interpretasi, sedangkan pengaruh masing-masing faktor di Sebauk 

belum diuji dalam kegiatan ini. 

Wang et al. (2023) mengevaluasi restorasi menggunakan perubahan luas dan kondisi vegetasi 

pada beberapa periode. Perbandingan tersebut menunjukkan arah pengembangan peta SELARAS 

menjadi bahan pemantauan berulang. Pada tahap ini, luaran pemetaan menyediakan informasi 

sebaran kawasan, bukan hasil evaluasi pertumbuhan mangrove setelah penanaman. Manfaat 

penyimpanan karbon yang dijelaskan Alongi (2014) juga belum dapat dinyatakan sebagai capaian 

program karena kegiatan tidak mengukur biomassa maupun karbon tanah. 

 

Pemilihan Lokasi dan Pelaksanaan Rehabilitasi 

Lokasi penanaman kembali berada pada kawasan mangrove yang sebelumnya mengalami 

penebangan pilih. Kondisi tersebut menjadi alasan langsung pemilihan lokasi. Peta memberikan 

konteks mengenai sebaran mangrove dan perubahan garis pantai, sedangkan riwayat penebangan 

serta pengamatan lapangan menentukan kebutuhan pemulihan vegetasi. Dengan demikian, artikel ini 

tidak menganggap seluruh pantai yang mengalami abrasi sebagai lokasi yang sesuai untuk 

penanaman. 

Pengumpulan propagul dan pembibitan dilaksanakan bersama KEMPAS. Penggunaan 

Rhizophora berkaitan dengan ketersediaan bahan tanam setempat. Penelitian Siregar et al. (2022) telah 

mencatat genus tersebut di Desa Sebauk, tetapi temuan itu tidak menggantikan identifikasi jenis bibit 

pada program tahun 2026. Oleh sebab itu, hasil kegiatan tetap dinyatakan pada tingkat genus sesuai 

informasi yang tersedia. 

Penanaman menghasilkan capaian 1.300 bibit mangrove pada 26 Juli 2026 di kawasan Wisata 

Ekosistem Mangrove Desa Sebauk. Publikasi Diskominfotik Bengkalis mengonfirmasi kegiatan 

tersebut dan keterlibatan pemerintah desa, masyarakat, serta mitra perusahaan (Asral, 2026). Tim 

pelaksana terdiri atas 10 mahasiswa lintas program studi. Jumlah tersebut merupakan anggota tim, 

sedangkan jumlah keseluruhan peserta kegiatan belum terhimpun. Dokumentasi pelaksanaan 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan penanaman mangrove bersama mitra di Desa Sebauk. 
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Kesesuaian bahan tanam dan kondisi lingkungan tetap perlu diperhatikan setelah kegiatan. 

Ardli et al. (2024) menunjukkan perbedaan pertumbuhan bibit menurut jenis dan media tanam dalam 

percobaan pembibitan. Budiadi et al. (2022) menemukan pengaruh salinitas terhadap kualitas bibit 

Avicennia marina di persemaian. Kedua penelitian tersebut tidak memberikan ambang teknis langsung 

untuk Rhizophora di Sebauk, tetapi menunjukkan bahwa tersedianya bibit belum cukup untuk 

memastikan keberhasilan pertumbuhan. Pemantauan perlu menilai kondisi bibit dan habitat secara 

bersamaan. 

Rehabilitasi pada pesisir Demak yang dikaji van Bijsterveldt et al. (2022) menunjukkan 

pentingnya kecocokan lokasi dan intervensi dengan kondisi habitat. Pada SELARAS, informasi bekas 

tebang pilih memperjelas kebutuhan pemulihan, tetapi belum menggantikan pengukuran genangan, 

substrat, dan kondisi hidrodinamika. Capaian yang dapat dinyatakan adalah terlaksananya 

penanaman kembali. Pemulihan tutupan dan fungsi ekosistem memerlukan waktu serta bukti 

pemantauan. 

 

Partisipasi Mitra dan Capaian Program 

Keterlibatan mitra tampak melalui pendampingan KEMPAS dalam pengumpulan propagul 

dan pembibitan serta kerja sama dalam penanaman. Pemerintah desa, warga, dan mitra perusahaan 

turut terlibat dalam pelaksanaan. Bentuk partisipasi ini merupakan capaian proses kegiatan. 

Peningkatan pengetahuan atau perubahan perilaku masyarakat belum dapat dihitung karena kegiatan 

belum dilengkapi pengukuran sebelum dan sesudah edukasi. 

Yasir et al. (2020) menunjukkan pentingnya komunikasi lingkungan dan musyawarah dalam 

pengembangan kegiatan mangrove di Bengkalis. Dalam SELARAS, diskusi dengan mitra mendukung 

pengenalan kebutuhan lokasi dan pelaksanaan kegiatan bersama. Damastuti et al. (2022) menekankan 

bahwa dukungan masyarakat perlu disertai pemeliharaan jangka panjang. Oleh karena itu, 

keterlibatan berbagai pihak pada hari penanaman perlu diteruskan melalui pembagian tugas 

perawatan dan pencatatan kondisi bibit. 

 

Tabel 1. Capaian pelaksanaan Program SELARAS 

Komponen Capaian yang terdokumentasi 

Pemetaan Peta perubahan garis pantai 2020–2026 dan estimasi kawasan mangrove. 

Penanaman 1.300 bibit mangrove genus Rhizophora. 

Tim pelaksana 10 mahasiswa Universitas Riau. 

Keterlibatan mitra Pemerintah desa, KEMPAS, masyarakat, dan mitra perusahaan. 

Dokumentasi Website dengan informasi program, linimasa, dan foto kegiatan. 

Tindak lanjut Kelompok pemelihara mangrove untuk mendukung perawatan bibit. 

 

Tabel 1 merangkum luaran pelaksanaan tanpa menyamakan jumlah bibit tertanam dengan 

keberhasilan ekologis. Su et al. (2021) menunjukkan bahwa hasil restorasi bervariasi menurut umur 

dan metode pelaksanaan. Dengan demikian, capaian awal SELARAS perlu ditempatkan sebagai tahap 

rehabilitasi yang masih memerlukan pemeliharaan dan evaluasi berulang. 

 

Dokumentasi Digital dan Keberlanjutan 

Website Program SELARAS memuat informasi kegiatan, peta lokasi, galeri, dan linimasa. 

Dokumentasi mencatat survei pada 23 Juni 2026, pelatihan pada 30 Juni, pengumpulan propagul pada 

4 Juli, pembibitan pada 6, 8, dan 9 Juli, serta pemantauan bibit pada 23 Juli 2026 (Tim Kukerta 

Universitas Riau Desa Sebauk, 2026). Catatan tersebut membantu menelusuri tahapan pelaksanaan. 
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Pemantauan tanggal 23 Juli mendahului penanaman tanggal 26 Juli sehingga merupakan dokumentasi 

tahap pembibitan, bukan hasil pengukuran kelangsungan hidup setelah penanaman. 

Penggunaan website memberi ruang untuk melanjutkan dokumentasi setelah kegiatan utama. 

Gatt et al. (2024) mengembangkan kerangka pencatatan restorasi yang mencakup kondisi awal, 

intervensi, dan pemantauan ekologis serta sosial. Dalam pengembangan SELARAS, prinsip tersebut 

dapat diterapkan melalui pencatatan tanggal pengamatan, lokasi, jumlah bibit hidup dan mati, serta 

tindakan pemeliharaan. Website yang tersedia belum menggantikan pengumpulan data lapangan 

yang terukur. 

Amelia et al. (2023) mengevaluasi rehabilitasi mangrove di Lubuk Kertang melalui 

pemantauan setiap enam bulan selama beberapa tahun. Studi tersebut memperlihatkan bahwa 

penilaian pertumbuhan dan keberhasilan hidup membutuhkan pengamatan berulang. Pada 

SELARAS, pembentukan kelompok pemelihara merupakan tindak lanjut yang relevan. Target 

keberhasilan hidup sekitar 80% yang diberitakan masih merupakan sasaran pemeliharaan, bukan 

persentase hasil pengamatan (Asral, 2026). 

 

Faktor Pendukung dan Keterbatasan Evaluasi 

Faktor pendukung kegiatan meliputi keberadaan KEMPAS sebagai mitra lokal, ketersediaan 

propagul setempat, dukungan pemerintah desa, dan keterlibatan warga serta mitra perusahaan. 

Pendampingan lokal membantu pelaksanaan pembibitan dan pengenalan lokasi. Integrasi pemetaan 

dengan penanaman kembali pada kawasan bekas tebang pilih menjadi kontribusi praktis program 

pada tingkat desa. 

Keterbatasan evaluasi terdapat pada belum tersedianya ukuran luas abrasi, akresi, dan 

kawasan mangrove, jumlah keseluruhan peserta, serta data kelangsungan hidup setelah penanaman. 

Identifikasi kawasan mangrove juga belum dilengkapi uji ketelitian. Catatan kuantitatif mengenai 

hambatan operasional dan perubahan pemahaman masyarakat belum tersedia. Karena itu, hasil 

kegiatan belum membuktikan penurunan abrasi, pertambahan tutupan mangrove, peningkatan 

cadangan karbon, atau perubahan perilaku masyarakat. Pengamatan lanjutan diperlukan untuk 

menilai dampak tersebut dan menentukan kebutuhan penyulaman. 

 

KESIMPULAN 
Program SELARAS menghasilkan peta perubahan garis pantai tahun 2020–2026 dan estimasi 

kawasan mangrove sebagai informasi pendukung konservasi pesisir Desa Sebauk. Pelaksanaan 

kegiatan mencakup penanaman 1.300 bibit mangrove genus Rhizophora pada kawasan bekas tebang 

pilih dengan keterlibatan 10 mahasiswa, pemerintah desa, KEMPAS, masyarakat, dan mitra 

perusahaan. Dokumentasi melalui website menyediakan rekam jejak kegiatan, sedangkan kelompok 

pemelihara mendukung tindak lanjut perawatan. Kontribusi program terletak pada penggabungan 

informasi spasial, pengetahuan kondisi setempat, dan aksi penanaman kembali bersama mitra. 

Keberlanjutan kegiatan perlu diarahkan pada pemeliharaan, pencatatan kelangsungan hidup bibit 

secara berkala, serta pembaruan peta untuk mengevaluasi perkembangan rehabilitasi. 
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